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Abstract 
Batik Museum in Pekalongan fosters and displays thousand collections of batik from Pekalongan, some 

regions in Indonesia, and some textiles all around the world. This museum was honoured as the “Best 

Safeguarding Practices of Living Heritage” by UNESCO in 2014. This international title was observed 

from several points, such as how this museum contributes in sustainable development. Therefore, the 

contribution must be implemented into international communication and local representative publication 

forms with visual identity and printed medias of the museum. Beside being the museum’s publication 

form, the design of visual identity and printed medias will also strengthen the museum’s image and reflect 

it comprehensively. There are four methods – interview, online survey, literature review, and comparative 

study. The results of this research are the museum’s visual identity and brochure as the main printed 

media. 

Key Words: batik, Batik Museum in Pekalongan, visual identity, print media 

 

Abstrak 
Museum Batik di Pekalongan menyimpan dan memamerkan beraneka ragam kain batik, yang berasal dari 

Pekalongan, daerah-daerah di Indonesia, hingga beberapa kain dari mancanegara. Museum ini 

mendapatkan predikat “Best Safeguarding Practices of Living Heritage” oleh UNESCO pada tahun 2014. 

Predikat internasional tersebut dikaji dari beberapa hal, salah satunya bagaimana museum ini berperan 

dalam pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, peran tersebut harus diimplementasikan dalam 

bentuk publikasi komunikasi internasional dan representasi lokal melalui identitas visual dan media cetak 

milik museum. Selain sebagai media publikasi museum, perancangan identitas visual dan media cetak ini 

juga akan membangun citra museum menjadi lebih kuat dan mampu merefleksikan museum secara 

komprehensif. Terdapat empat metode penelitian dalam penelitian ini, wawancara, survei online, studi 

literatur, dan studi banding. Hasil dari penilitian ini adalah identitas visual museum dan brosur sebagai 

media cetak utama. 

Kata Kunci: batik, Museum Batik di Pekalongan, identitas visual, media cetak 

 

Pendahuluan 

Museum Batik di Pekalongan adalah sebuah 

museum ilmu sejarah dan kebudayaan yang terletak 

di Kota Pekalongan, yang terkenal dengan julukan 

“Kota Batik”. Koleksi kain batik baik dari Kota 

Pekalongan dan daerah pesisir lainnya, daerah-

daerah lain di pulau Jawa, berbagai daerah di 

Nusantara, hingga mancanegara dijaga, dipajang, 

dan dipamerkan di Museum Batik di Pekalongan. 

Fasilitas-fasilitas yang dimiliki Museum Batik di 

Pekalongan cukup lengkap dan beragam, seperti 

Ruang Pesisiran (Ruang Pamer I), Ruang Nusantara 

(Ruang Pamer II), Ruang Audio Visual, Ruang 

Pedalaman (Ruang Pamer III), Aula Museum Batik, 

Ruang Workshop Batik, dan Perpustakaan Museum 

Batik. Museum ini mempunyai luas sekitar 2.500 m
2
 

dan menempati lahan seluas 3.675 m
2
. 

UNESCO (United Nations Educational,  

Scientific and Cultural Organization) memberikan 

predikat “Kota Kreatif Dunia” kepada kota 

Pekalongan pada tahun 2014. Tidak hanya itu, 

UNESCO juga menobatkan Museum Batik di 

Pekalongan sebagai “Best Safeguarding Practices of 

Living Heritage” di tahun yang sama. Kedua 

predikat dan pengakuan internasional tersebut dikaji 

dari beberapa hal, salah satunya bagaimana batik, 

Kota Pekalongan, dan Museum Batik di Pekalongan 

berperan dalam pembangunan berkelanjutan  

(sustainable development). Berdasarkan laman 

resmi UNESCO tentang “Best Safeguarding 

Practices”, penobatan Museum Batik di Pekalongan 

tersebut juga memenuhi kriteria relevan dan krusial 

lainnya, yakni menjaga warisan budaya takbenda 

dengan memastikan pewarisannya ke generasi 

selanjutnya, memastikan kehormatan atas warisan 

budaya takbenda dengan memberikan batik 

Indonesia sebuah tempat terhormat sebagai muatan 

lokal dalam kurikulum untuk beragam tingkat 

pendidikan formal, mulai dari Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 
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Atas, sekolah vokasi, hingga politeknik, serta 

meningkatkan kesadaran atas pentingnya warisan 

budaya takbenda dalam tingkat lokal, nasional, 

hingga internasional. Maka dari itu, pembuktian dan 

pengimplentasian peran-peran tersebut harus 

diterapkan melalui bentuk publikasi dan komunikasi 

yang bersifat internasional dan memiliki bentuk 

representasi secara lokal dengan perancangan 

identitas visual dan media cetak milik museum. 

Perancangan ini juga bertujuan untuk membangun 

citra (image) dan reputasi museum menjadi lebih 

kuat, mampu merefleksikan museum secara 

komprehensif, dan memberikan impresi yang positif 

dan persuasif kepada audiens dalam tujuan promosi 

museum ke skala atau jangkauan yang lebih luas, 

mulai dari nasional, hingga internasional. 

 

Landasan Teori 

Media cetak merupakah salah satu bentuk 

media komunikasi visual yang ditujuan ke publik 

atau umum dan bertujuan untuk menyampaikan 

sebuah informasi. Lebih lanjut, dalam jurnal “The 

Impact of Print Media on Popular Culture: Umberto 

Eco’s Number Zero”, media cetak sebagai media 

publikasi beragam gambaran, pandangan, dan 

persepsi kepada benak pembaca dan membentuk 

perilaku pembaca.  

Menurut definisi yang dikemukan oleh 

Universitas Nebraska – Lincoln mengenai brosur 

dalam publikasi ilmiahnya yang berjudul “How to 

Create an Effective Brochure”, brosur adalah 

sebuah pamflet atau leaflet informatif yang 

digunakan untuk mengiklankan sebuah organisasi, 

bisnis, acara, produk, atau jasa. Brosur merupakan 

cara terbaik untuk menyampaikan informasi dengan 

mudah dengan adanya desain yang menarik 

perhatian untuk mencari konsumen atau audiens 

dengan menawarkan informasi dasar. Brosur yang 

baik akan menarik perhatian pembaca dan 

menyampaikan informasi yang dibutuhkan sambil 

mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu. 

 

Metode 

Dalam perancangan ini, terdapat empat 

metode yang dilakukan, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan wawancara 

online dengan pihak Museum Batik di 

Pekalongan, yakni Bapak Akhmad Asror, 

M.Hum. Hasil dari metode ini adalah 

perancangan identitas visual museum yang 

mampu merefleksikan museum secara 

komprehensif dan media cetak apa saja 

yang diperlukan oleh museum. 

2. Survei Online 

Survei online bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran mengenai museum. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan membaca, 

mencari, dan mengumpulkan informasi-

informasi dari kajian literatur, seperti jurnal, 

penelitian ilmiah, dan buku-buku yang 

membahas mengenai batik dan media cetak. 

4. Studi Banding 

Studi banding dilakukan dengan mencari 

beberapa contoh media cetak yang dimiliki 

oleh museum-museum dengan skala 

internasional di beberapa negara untuk 

dijadikan bahan referensi dalam 

perancangan. Kemudian, penulis 

menganalisa unsur-unsur visual yang 

terdapat pada media cetak tersebut yang 

menjadi identitas visual museum, seperti 

elemen grafis, warna, tipografi, ilustrasi, dll. 

 

 
Gambar 1. Wawancara Online dengan Bapak 

Akhmad Asror, M.Hum 

 

Hasil 

i. Konsep 

Keseluruhan identitas visual pada media cetak 

disajikan dalam bentuk ilustrasi salah satu motif 

kain Batik Pekalongan yang diolah dalam format 

vector dan menjadi sebuah buket dan juga 

menggunakan colour scheme yang diambil dari 

kain-kain Batik. Ilustrasi tersebut menjadi pola atau 

elemen grafis yang digunakan untuk keperluan 

branding Museum Batik di Pekalongan dan menjadi 

identitas visual museum sendiri. Untuk elemen 

grafisnya, digunakan penggabungan pola ilustrasi 

kain Batik Pekalongan dengan pola ilustrasi kain 

Batik Pedalaman (Motif Kawung). Colour scheme 

yang digunakan untuk identitas visual perancangan 

ini juga merupakan penggabungan dari warna-warna 

pada kain-kain Batik Pesisir dan Batik Pedalaman. 

Alasan penggabungan tersebut adalah sebagai 

bentuk representasi bahwa Museum Batik di 

Pekalongan tidak hanya memiliki koleksi kain Batik 

Pekalongan dan Batik Pesisir saja, namun juga kain- 

kain Batik Pedalaman. Keseluruhan desain pada 

media cetak juga akan divisualisasikan dalam 

bentuk desain asimetris, menyesuaikan karakteristik 

Batik Pekalongan yang tidak simetris. 
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Gambar 2. Ilustrasi Motif Batik Pesisir 

 
Gambar 3. Ilustrasi Motif Batik Pedalaman 

 
Gambar 4. Colour Scheme pada Identitas Visual 

 

ii. Desain dan Aplikasi 

Sebelum memulai perancangan, moodboard 

dibuat terlebih dahulu yang digunakan sebagai 

panduan. Moodboard terdiri dari kata kunci, 

tipografi, colour scheme, elemen grafis, dan 

referensi yang terdiri dari identitas visual dan media 

cetak miliki beberapa museum di negara lain. 

 

 
Gambar 5. Moodboard Perancangan 

 

Brosur menggunakan jenis lipat tiga atau 

trifold. Elemen grafis atau pola akan diaplikasikan 

pada tiap sisinya. Elemen grafis juga digunakan 

sebagai bagian dari konten, yakni menjadi poin-poin 

untuk teks dan masking untuk foto atau ilustrasi 

pada beberapa sisi brosur. 

Pada sisi depan brosur, terdapat cover, jam 

operasional museum, alamat dan media sosial 

museum, informasi harga tiket, serta fakta unik 

mengenai batik. Bagian fakta unik atau trivia 

mengenai batik akan dibuat berbeda-beda dari segi 

konten untuk beberapa brosur. Hal ini bertujuan 

agar pengunjung dapat mengkoleksi brosur-brosur 

tersebut.  

Pada sisi belakang brosur, terdapat 

penjelasan mengenai profil museum secara 

mendalam, mulai deskripsi singkat, sejarah, visi dan 

misi, serta koleksi-koleksi dan fasilitas-fasilitas 

yang dimiliki oleh Museum Batik di Pekalongan. 

 

 
Gambar 6. Bagian Depan Brosur 

 

 
Gambar 7. Bagian Belakang Brosur 

 

 Lebih lanjut, berikut adalah perincian 

mengenai penempatan logo, gambar, elemen visual, 

serta tipografi pada brosur. 

Ukuran: 29,7 x 21 cm 

Logo: 

Rata kiri dengan lebar ke bawah 1,5 cm pada cover 

Ilustrasi atau fotografi: 

Tampak luar dan dalam museum serta kegiatan di 

dalam museum 

Teks/copywriting: 

Museum Batik di Pekalongan - Headline (28 pt) 

Judul bagian - Sub Headline (25 pt) 

Deskripsi umum, sejarah singkat, visi dan misi, 

koleksi, dan fasilitas museum - Body Copy (12 pt) 

Elemen Visual: 

Motif kain pesisir dan pedalaman pada tiap sisi 

lipatan 
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Kemudian, layout yang digunakan pada 

brosur adalah left-allign atau rata kiri. Penggunaan 

layout jenis tersebut menyesuaikan motif Batik 

Pekalongan yang asimetris. Grid yang digunakan 

adalah multicolumn grid yang menyesuaikan dengan 

lipatan brosur. Grid jenis ini dapat digunakan untuk 

memuat konten gambar yang besar dan teks yang 

berjumlah banyak dan memanjang vertikal.  

 

 
Gambar 8. Grid Bagian Depan Brosur 

 
Gambar 9. Grid Bagian Belakang Brosur 

 

Brosur Museum Batik di Pekalongan akan 

dibagikan di tempat-tempat umum secara berkala 

seperti Stasiun Pekalongan dan juga akan diletakkan 

di museum sendiri sebagai panduan dan informasi 

bagi pengunjung. 

 

 
 

 
 

 
Gambar 10. Mockup Brosur 

Kesimpulan 

Perancangan identitas visual museum untuk 

Museum Batik di Pekalongan akan meningkatkan 

citra atau image dari museum. Identitas visual yang 

merefleksikan museum secara komprehensif 

dirancang dengan menggunakan perpaduan dari 

motif Batik Pesisir dan Batik Pedalaman serta 

penggunaan colour scheme yang diambil dari warna 

kedua kain batik tersebut. Penggabungan tersebut 

menjadi wujud representasi museum yang tidak 

hanya memiliki dan memamerkan kain Batik 

Pekalongan (Batik Pedalaman) saja, namun juga 

Batik Pedalaman. Pengaplikasian identitas visual 

tersebut diterapkan pada media publikasi dan 

promosi museum yang komunikatif secara 

internasional dan representatif secara lokal. 

Lebih lanjut, mplementasi peran Museum 

Batik di Pekalongan dengan predikat “Best 

Safeguarding Practices of Living Heritage” oleh 

UNESCO ini dibuktikan dengan adanya media 

publikasi dan promosi yang memenuhi standar 

internasional. Penggunaan media cetak yang secara 

umum digunakan pada museum-museum di ranah 

internasional tersebut mampu meningkatkan impresi 

dan reputasi serta menguatkan branding dari 

Museum Batik di Pekalongan. 
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